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Abstrak

Produktivitas pertanian padi tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi dan sarana
produksi, tetapi juga oleh efektivitas komunikasi antara penyuluh pertanian dan petani. Di
Desa Lowa, Kecamatan Lambandia, Kabupaten Kolaka Timur, masih dijumpai berbagai
kendala dalam penyampaian informasi pertanian yang berpotensi memengaruhi keberhasilan
usaha tani. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan komunikasi penyuluh
pertanian dalam meningkatkan hasil panen petani padi sawah serta mengidentifikasi faktor-
faktor yang memengaruhi proses komunikasi tersebut. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan melibatkan delapan informan yang dipilih secara purposif. Data
diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa komunikasi penyuluh pertanian berlangsung melalui tahapan pemberian
pengetahuan, pembentukan keyakinan, pengambilan keputusan, pelaksanaan inovasi, dan
penguatan kembali terhadap praktik yang telah diterapkan. Penyampaian informasi dilakukan
melalui pertemuan kelompok tani, kunjungan lapangan, pendampingan langsung, serta
pemanfaatan media komunikasi yang mudah dipahami oleh petani. Pola komunikasi tersebut
mampu meningkatkan pemahaman, membangun kepercayaan, dan mendorong petani untuk
menerapkan inovasi dalam pengelolaan usaha tani padi sawah. Selain itu, keberhasilan
komunikasi dipengaruhi oleh karakteristik inovasi yang diperkenalkan, cara penyampaian
informasi, dan dukungan sistem sosial yang berkembang di lingkungan petani. Dengan
demikian, komunikasi penyuluh pertanian memiliki peran penting dalam mendukung
peningkatan hasil panen dan pengembangan pertanian yang berkelanjutan.

Kata Kunci: Komunikasi Penyuluh Pertanian, Difusi Inovasi, Petani Padi Sawah, Hasil Panen.
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Abstract

The productivity of rice farming is influenced not only by the availability of agricultural
technology and production facilities but also by the effectiveness of communication between
agricultural extension officers and farmers. In Lowa Village, Lambandia District, East Kolaka
Regency, several obstacles in the delivery of agricultural information were found and
potentially affected farming performance. This study aimed to describe how agricultural
extension officers communicated with rice farmers to improve harvest outcomes and to identify
the factors influencing the communication process. A descriptive qualitative approach was
employed. Eight informants were selected purposively, and data were collected through
observation, in-depth interviews, and documentation. The data were analyzed through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing.The findings indicate that the
communication process was carried out through the stages of knowledge sharing, persuasion,
decision making, implementation, and confirmation. Agricultural information was delivered
through farmer group meetings, field visits, direct assistance, and the use of communication
media that were easily understood by farmers. These communication activities improved
farmers' understanding, strengthened their confidence, and encouraged the adoption of
agricultural innovations in rice farming practices. The study also found that the effectiveness
of communication is influenced by the characteristics of the innovation, the communication
process itself, and the existing social system within the farming community. These findings
show that agricultural extension communication plays an important role in supporting higher
rice yields and promoting sustainable agricultural development.

Keywords: Agricultural Extension Communication, Diffusion Of Innovation, Rice Farmers,
Harvest Yield.

LATAR BELAKANG

Sektor pertanian memiliki peranan penting dalam menjaga ketahanan pangan dan
mendukung perekonomian masyarakat, khususnya di wilayah pedesaan yang sebagian besar
penduduknya menggantungkan hidup pada aktivitas bercocok tanam. Padi merupakan salah
satu komoditas strategis yang menjadi sumber pangan utama masyarakat Indonesia
sehingga peningkatan produktivitasnya menjadi perhatian berbagai pihak. Upaya
meningkatkan hasil panen tidak hanya bergantung pada ketersediaan lahan, sarana produksi,
dan teknologi pertanian, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia serta
proses penyampaian informasi kepada petani.

Dalam konteks pembangunan pertanian, penyuluh pertanian memiliki posisi yang
sangat penting sebagai penghubung antara lembaga pemerintah, hasil penelitian, dan
masyarakat petani. Penyuluh tidak hanya bertugas menyampaikan informasi mengenai teknik
budidaya, tetapi juga memberikan bimbingan, motivasi, serta pendampingan agar petani
mampu menerapkan inovasi yang sesuai dengan kondisi lapangan. Proses tersebut
memerlukan komunikasi yang efektif sehingga pesan yang disampaikan dapat dipahami,
diterima, dan diterapkan oleh petani dalam kegiatan usaha taninya.
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Komunikasi merupakan proses pertukaran informasi yang bertujuan menciptakan
kesamaan makna antara penyampai pesan dan penerima pesan. Dalam kegiatan penyuluhan
pertanian, komunikasi menjadi instrumen utama untuk membangun hubungan kerja sama,
meningkatkan pengetahuan, serta mengubah sikap dan perilaku petani menuju pola usaha
tani yang lebih produktif. Keberhasilan penyuluhan sangat dipengaruhi oleh kemampuan
penyuluh dalam memilih metode komunikasi yang sesuai dengan karakteristik masyarakat
sasaran, baik melalui komunikasi interpersonal, komunikasi kelompok, maupun pemanfaatan
media komunikasi.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di bidang pertanian menghadirkan
berbagai inovasi yang dapat meningkatkan hasil produksi. Namun, keberadaan inovasi
tersebut tidak serta-merta dapat dimanfaatkan oleh petani apabila proses penyebaran
informasi berjalan kurang optimal. Banyak petani yang masih menghadapi kendala dalam
memahami teknologi budidaya, penggunaan pupuk yang tepat, pengendalian hama dan
penyakit tanaman, serta pengelolaan usaha tani yang lebih efisien. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa komunikasi penyuluhan memiliki peran penting dalam mempercepat
penerimaan dan penerapan inovasi pertanian.

Desa Lowa, Kecamatan Lambandia, Kabupaten Kolaka Timur merupakan salah satu
daerah yang sebagian besar masyarakatnya bekerja sebagai petani padi sawah. Aktivitas
pertanian di wilayah ini menjadi sumber utama pendapatan masyarakat sehingga peningkatan
hasil panen menjadi kebutuhan yang sangat penting. Berdasarkan kondisi lapangan, masih
terdapat beberapa tantangan yang dihadapi petani, seperti keterbatasan akses informasi,
perbedaan tingkat pemahaman terhadap teknologi pertanian, serta belum meratanya
penerapan inovasi budidaya. Situasi tersebut menuntut adanya komunikasi penyuluhan yang
mampu menjembatani kebutuhan informasi petani dengan perkembangan teknologi
pertanian.

Teori Difusi Inovasi yang dikemukakan oleh Everett M. Rogers menjelaskan bahwa
penerimaan suatu inovasi berlangsung melalui beberapa tahapan, yaitu pengetahuan,
persuasi, keputusan, pelaksanaan, dan konfirmasi. Dalam perspektif ini, penyuluh pertanian
berperan sebagai agen perubahan yang membantu petani mengenal, memahami, dan
mengadopsi inovasi yang bermanfaat bagi peningkatan hasil panen. Keberhasilan proses
tersebut dipengaruhi oleh karakteristik inovasi, cara penyampaian informasi, dan kondisi
sosial masyarakat tempat inovasi itu berkembang.

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji bagaimana
komunikasi penyuluh pertanian dilaksanakan dalam meningkatkan hasil panen petani padi
sawah di Desa Lowa Kecamatan Lambandia Kabupaten Kolaka Timur serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas komunikasi tersebut. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya
komunikasi penyuluhan pertanian, sekaligus menjadi bahan masukan bagi penyuluh dan
pihak terkait dalam meningkatkan kualitas pelayanan penyuluhan sehingga mampu
mendorong peningkatan produktivitas pertanian secara berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk memperoleh
gambaran yang mendalam mengenai komunikasi penyuluh pertanian dalam meningkatkan
hasil panen petani padi sawah di Desa Lowa, Kecamatan Lambandia, Kabupaten Kolaka
Timur. Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap proses komunikasi, pengalaman,
dan pandangan para informan sesuai dengan kondisi yang terjadi di lapangan.

Sumber data dalam penelitian terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh secara langsung dari informan yang memiliki keterkaitan dengan kegiatan
penyuluhan pertanian, yaitu penyuluh pertanian, perwakilan Dinas Pertanian, Kepala Desa
Lowa, dan anggota kelompok tani padi sawah. Sementara itu, data sekunder diperoleh dari
berbagai dokumen pendukung, seperti buku, jurnal ilmiah, laporan, arsip, serta literatur lain
yang relevan dengan fokus penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik, yaitu observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk melihat secara langsung aktivitas
penyuluhan dan interaksi antara penyuluh dengan petani. Wawancara mendalam dilakukan
untuk memperoleh informasi mengenai proses komunikasi, kendala yang dihadapi, serta
dampaknya terhadap peningkatan hasil panen. Adapun dokumentasi dimanfaatkan untuk
melengkapi data penelitian melalui foto kegiatan, catatan lapangan, dan berbagai dokumen
yang berkaitan dengan objek penelitian.

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui proses reduksi data, penyajian data,
dan penarikan kesimpulan. Data yang telah terkumpul diseleksi dan dikelompokkan sesuai
dengan fokus penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk uraian yang sistematis sehingga
hubungan antar data dapat dipahami dengan jelas. Tahap akhir dilakukan dengan menarik
kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi terhadap seluruh data yang diperoleh. Untuk
menjaga keabsahan data, peneliti menerapkan teknik triangulasi sumber dan triangulasi
metode dengan membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian menunjukkan bahwa komunikasi penyuluh pertanian memiliki peran penting
dalam mendukung peningkatan hasil panen petani padi sawah di Desa Lowa. Berdasarkan
hasil observasi dan wawancara dengan para informan, proses komunikasi yang dilakukan
oleh penyuluh berlangsung melalui kegiatan pertemuan kelompok tani, kunjungan lapangan,
pendampingan budidaya, dan diskusi secara langsung dengan petani.

Penyampaian informasi dilakukan secara bertahap, dimulai dari pengenalan inovasi
pertanian, pemberian pemahaman mengenai manfaat teknologi, hingga pendampingan
dalam penerapan teknik budidaya. Melalui kegiatan tersebut, petani memperoleh
pengetahuan baru mengenai penggunaan benih unggul, pemupukan yang sesuai,
pengendalian hama dan penyakit tanaman, serta pengelolaan lahan yang lebih efektif.
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Tabel1.Temuan Penelitian tentang Komunikasi Penyuluh Pertanian dalam
Meningkatkan Hasil Panen Petani Padi Sawah

Aspek Komunikasi Hasil Temuan
Pengetahuan Penyuluh memberikan informasi mengenai
teknik budidaya dan inovasi pertanian kepada
petani.
Persuasi Penyuluh mendorong petani untuk mencoba

metode budidaya yang lebih efektif melalui
pendekatan persuasif.

Keputusan Petani mulai mempertimbangkan dan memilih
untuk menerapkan inovasi yang diperkenalkan.
Pelaksanaan Inovasi diterapkan dalam kegiatan budidaya padi
melalui pendampingan penyuluh.
Konfirmasi Penyuluh melakukan evaluasi dan penguatan

terhadap hasil penerapan inovasi di lapangan.

Selain proses komunikasi, penelitian juga menemukan adanya beberapa faktor yang
memengaruhi keberhasilan penyuluhan. Faktor tersebut meliputi karakteristik inovasi yang
mudah diterapkan, hubungan yang baik antara penyuluh dan petani, dukungan kelompok tani,
serta lingkungan sosial masyarakat yang mendukung pertukaran informasi pertanian.

Tabel 2. Faktor yang Mempengaruhi Komunikasi Penyuluh Pertanian

Faktor Kondisi Lapangan
Inovasi Pertanian Mudah dipahami dan sesuai dengan
kebutuhan petani
Komunikasi Inovasi Dilaksanakan melalui pertemuan
kelompok dan pendampingan
langsung.
Sistem Sosial Adanya kerja sama antarpetani dan

dukungan kelompok tani.

Waktu
Kegiatan penyuluhan disesuaikan
dengan musim tanam dan kebutuhan
petani.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komunikasi yang dilakukan secara langsung
lebih mudah dipahami oleh petani dibandingkan penyampaian informasi secara tidak
langsung. Interaksi yang intensif antara penyuluh dan petani menciptakan hubungan yang
saling percaya sehingga memudahkan proses penerimaan inovasi pertanian.Temuan
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penelitian menunjukkan bahwa komunikasi penyuluh pertanian menjadi salah satu faktor yang
mendukung peningkatan hasil panen petani padi sawah di Desa Lowa. Proses komunikasi
yang berlangsung tidak hanya berfungsi sebagai penyampaian informasi, tetapi juga sebagai
sarana membangun kepercayaan dan mendorong perubahan perilaku petani dalam
mengelola usaha taninya.

Jika ditinjau dari Teori Difusi Inovasi Everett M. Rogers, hasil penelitian
memperlihatkan bahwa penyebaran inovasi pertanian berjalan melalui lima tahapan, yaitu
pengetahuan, persuasi, keputusan, pelaksanaan, dan konfirmasi. Pada tahap pengetahuan,
penyuluh memperkenalkan inovasi kepada petani. Tahap persuasi terlihat ketika penyuluh
memberikan penjelasan mengenai manfaat inovasi tersebut. Selanjutnya, petani mengambil
keputusan untuk menerima dan menerapkannya dalam kegiatan budidaya. Tahap
pelaksanaan dilakukan melalui praktik langsung di lahan pertanian, sedangkan tahap
konfirmasi ditunjukkan melalui evaluasi dan pendampingan yang dilakukan penyuluh setelah
inovasi diterapkan.

Hasil penelitian ini juga memperlihatkan bahwa komunikasi interpersonal menjadi
pendekatan yang paling efektif dalam kegiatan penyuluhan. Kedekatan hubungan antara
penyuluh dan petani memberikan ruang bagi petani untuk menyampaikan permasalahan yang
dihadapi selama proses budidaya. Kondisi tersebut membantu penyuluh memberikan solusi
yang sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lapangan.Keberhasilan komunikasi penyuluhan
juga dipengaruhi oleh faktor sosial yang berkembang di lingkungan masyarakat. Adanya
kelompok tani menjadi wadah pertukaran pengalaman dan pengetahuan sehingga proses
penyebaran inovasi berlangsung lebih cepat. Kerja sama antarpetani dan dukungan dari
pemerintah desa turut memperkuat efektivitas kegiatan penyuluhan.

Temuan ini sejalan dengan konsep komunikasi penyuluhan yang menempatkan
penyuluh sebagai agen perubahan dalam pembangunan pertanian. Penyuluh tidak hanya
menyampaikan informasi, tetapi juga berperan dalam membimbing, memotivasi, dan
mendampingi petani untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam mengelola usaha tani.
Dengan demikian, komunikasi penyuluh pertanian dapat dipandang sebagai bagian penting
dalam upaya meningkatkan produktivitas padi sawah dan mendukung pembangunan
pertanian yang berkelanjutan.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi penyuluh pertanian berperan penting
dalam meningkatkan hasil panen petani padi sawah di Desa Lowa melalui penyampaian
informasi, pendampingan, dan penguatan penerapan inovasi pertanian. Proses komunikasi
yang berlangsung secara langsung dan berkelanjutan mendorong petani lebih mudah
memahami serta mengadopsi teknik budidaya yang lebih efektif. Oleh karena itu, penyuluh
pertanian diharapkan terus meningkatkan intensitas pendampingan, sedangkan pemerintah
dan kelompok tani perlu memperkuat kerja sama serta menyediakan dukungan yang
memadai agar kegiatan penyuluhan mampu meningkatkan produktivitas pertanian secara
berkelanjutan.
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